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Perkembangan jaman yang semakin maju akan membutuhkan komputer sebagai alat pengolah data untuk mempermudah pekerjaan sehari-hari. Fungsi komputer yang lainnya yaitu sebagai penghasil informasi dan juga untuk pengambilan suatu keputusan. Hal inilah yang menjadikan para ahli untuk mengembangkan lagi komputer seperti kemampuan manusia.
 Kemajuan teknologi komputer juga berkembang dalam bidang kesehatan. Dengan menggunakan sistem pakar, maka dapat membantu para dokter dan ahli kesehatan untuk menyelesaikan pekerjaan / masalah yang berhubungan dalam bidang kesehatan. Adanya sistem pakar dalam bidang kesehatan ini,  diharapkan kemampuan seorang pakar kesehatan (seorang dokter atau ahli kesehatan) dapat diterapkan ke komputer dalam bentuk program, sehingga dapat digunakan oleh penggunanya sendiri sekaligus dapat dimanfaatkan oleh orang awam untuk menyelesaikan masalah kesehatan yang dialami secara mandiri tanpa kehadiran seorang pakar secara langsung.
Sistem pakar (expert system) adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer agar komputer dapat menyelesaikan masalah yang biasa dilakukan oleh para ahli (Sri Kusumadewi, 2003). Sistem pakar dibuat berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan oleh para ahli di bidangnya masing-masing, jadi sistem pakar bidang kesehatan juga dibuat berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka di bidang kesehatan.

1.2	Maksud
Sistem Pakar Mendiagnosis Penyakit Kekurangan Gizi Dan Metabolisme ini dimaksudkan untuk membantu seorang dokter dalam menggali informasi mengenai penyakit Kekurangan Gizi dan Metabolisme, sehingga bisa membantu dalam mendeteksi jenis penyakitnya berdasarkan penelusuran gejala-gejala yang ada pada penyakit tersebut.

1.3	Tujuan
Tujuan Sistem Pakar Mendiagnosis Penyakit Kekurangan Gizi Dan Metabolisme ini adalah:
a)	Membuat aplikasi sistem pakar berbasis pengetahuan, khususnya untuk mengenal penyakit Kekurangan Gizi dan Metabolisme.
b)	Membantu para pengguna, khususnya pasien penderita penyakit ini untuk mendapatkan kepastian mengenai jenis penyakitnya sebelum datang ke dokter.
c)	Menghemat waktu dan tenaga dalam menyelesaikan permasalahan di bidang kesehatan sehingga solusi cepat didapatkan.








Pada sistem pakar ini hanya dibatasi pada penelusuran gejala-gejala yang terjadi pada penyakit Kekurangan Gizi dan Metabolisme, sehingga bisa didiagnosa jenis penyakit beserta tingkat kepastiannya (Certainty Factor) yaitu tingkat perhitungan sesorang bisa / pasti mengalami penyakit tersebut. Jenis penyakit Kekurangan Gizi dan Metabolisme tersebut antara lain: Kekurangan molybdenum, Hipomagnesemia (kadar magnesium yang rendah dalam darah), Hipokalemia (kadar kalium darah yang rendah), Asidosis Metabolik, Alkalosis Respiratorik, Kekurangan Biotin, Asidosis Respiratorik, Dehidrasi, Hipermagnesemia (kadar magnesium yang tinggi dalam darah), Overhidrasi, Hipokalsemia (kadar kalsium darah yang rendah), Hipofosfatemia (kadar fosfat yang rendah dalam darah), dan Hipernatremia (kadar natrium darah yang tinggi). Diagnosa dilakukan berdasarkan penelusuran gejala–gejalanya. Goal / tujuan yang nanti akan dihasilkan pada sistem pakar ini berupa nama penyakit yang didiagnosa dan perhitungan Certainty Factor. Penjelasan lengkap mengenai penyakit tersebut terdiri dari pengertian, penyebab, beserta pengobatan.

1.5	Sistematika Penulisan
		Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB 1: PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, maksud penulisan skripsi, tujuan penulisan skripsi, batasan masalah, dan sistematika penulisan skripsi.


BAB 2: LANDASAN TEORI
Bab ini membahas mengenai penyakit Kekurangan Gizi dan Metabolisme beserta penjelasannya, teori sistem pakar antara lain: representasi pengetahuan, metode inferensi, metode pelacakan, Certainty Factor / Faktor Kepastian, dan perhitungan faktor kepastian, serta membahas mengenai bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic 6.0.

BAB 3: ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Bab ini membahas mengenai obyek yang diteliti pada Sistem Pakar Mendiagnosis Penyakit Kekurangan Gizi Dan Metabolisme, sistem pendukung berupa perangkat keras dan perangkat lunak, perancangan basis data, DAD (Diagram Arus Data), tabel keputusan, pohon keputusan, kaidah produksi (rule), rancangan masukan, dan rancangan keluaran.

BAB 4: IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan memaparkan lebih lanjut mengenai gambaran umum program Sistem Pakar Mendiagnosis Penyakit Kekurangan Gizi Dan Metabolisme mulai dari implementasi program, contoh implementasi konsultasi dan pembahasannya, serta penjelasan komponen-komponen yang digunakan dengan memberikan contoh tampilan menu serta kode-kode programnya.

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang  keunggulan dan kelemahan sistem. Saran berisi tentang  kelemahan hasil uji coba.
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